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Abstrak

Ipomoea batatas L. mengandung antosianin yang tergolong flavonoid. Flavonoid berpotensi sebagai
agen aintiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji derajat peradangan duodenum mencit setelah
diinduksi ovalbumin dan diberi perlakuan ekstrak etanol I. batatas L. (EEIB). Penelitian bersifat eksperimental
dengan posttest only control group design. Hewan uji adalah mencit BALB/c jantan sebanyak 28 ekor
dibagi menjadi 7 kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kontrol negatif dengan ovalbumin, 4 kelompok
perlakuan (ekstrak etanol I. batatas L. dosis 0.21g, 0.42g, 0.84g, 1.65g) dan kelompok kontrol positif
(antihistamin + ovalbumin). Kelompok perlakuan dan antihistamin diberikan selama 28 hari. Pada hari ke-
29 mencit dikorbankan dan diambil duodenumnya untuk dibuat sediaan histologi dengan teknik pewarnaan
HE. Data berupa derajat peradangan duodenum dianalisis dengan Anava satu jalan dilanjutkan uji Tukey.
Hasil penelitian menunjukkan derajat peradangan tertinggi pada kelompok kontrol negatif, derajat peradangan
menurun pada kelompok perlakuan EEIB dan obat antihistamin secara bermakna (p<0.05). Pemberian
EEIB pada semua dosis tidak berbeda bermakna dengan kelompok kontrol normal dan kelompok kontrol
positif (p>0,05). EEIB dosis 0,84 g/kg memiliki derajat peradangan duodenum paling rendah tidak berbeda
bermakna dengan kelompok kontrol normal (p>0,05). Disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol I.
batatas L. mampu menurunkan derajat peradangan duodenum mencit BALB/diinduksi ovalbumin dengan
dosis efektif 0.84 g/kg.

Kata kunci: alergi, inflamasi, saluran cerna, ovalbumin, Ipomoea batatas L.

Abstract

Ipomoea batatas L. contains anthocyanin which is classified as a flavonoid. Flavonoid has potency
as an anti-inflammatory agent. This study aims to know the degree of duodenum inflammatory of BABL/c
mice after being administered by ethanol extract of I. batatas L (EEIB) which is induced by ovalbumin. This
is experimental study using posttest-only control group design. The testing animal is 28 male BABL/c mice
divided into 7 groups, i.e. normal control group, negative control with ovalbumin group, 4 treatment groups
with ethanol extract of I. batatas L doses of 0.21g, 0.42g, 0.84g, 1.65g and positive control group (antihis-
tamine + ovalbumin). The treatment groups and positive control group are administered for 28 days. On the
day of 29, the mice are sacrificed, and their duodenums are taken to be made into histology preparation
with the HE colouring technique. The data are in the form of duodenum inflammatory degree analyzed with
one way Avana continued by Tukey test. The result shows that the highest inflammatory degree is in the
controlled + ovalbumin group. The inflammatory degree decreases significantly on the EEIB and antihista-
mine drug treatment groups (p<0.05). The EEIB administration at all doses is not significantly different with
the normal control group and the positive control group (p>0.05). Furthermore, the EEIB dose of 0.84 g/kg
has the lowest duodenum inflammatory degree which is not significantly different with a normal control

ARTIKEL PENELITIAN
Mutiara Medika

Vol. 16 No. 1: 1-7, Januari 2016



2

Arinta Prinarbaningrum, dkk., Derajat Peradangan Duodenum Mencit

PENDAHULUAN
Berdasarkan data World Allergy Organization,

prevalensi alergi terus meningkat sampai dengan 30-

40% dari total populasi dunia.1 Di Indonesia, beberapa

peneliti memperkirakan peningkatan kasus alergi

mencapai 30% pertahun.2 Alergi atau hiper-

sensitivitas merupakan  peningkatan reaktivitas atau

sensitivitas terhadap antigen berbagai kelainan yang

pernah dipajankan atau dikenal sebelumnya.3 Alergi

dapat menyerang setiap organ tubuh tetapi organ

yang sering terkena salah satunya adalah saluran

cerna.4 Sistem pencernaan berperan penting bagi

sistem imun karena menjadi garis terdepan respon

imun innate. Secara mekanik integritas mukosa

usus dan peristaltik merupakan pelindung masuknya

alergen ke dalam tubuh. Duodenum merupakan

bagian usus setelah lambung yang pertama terpapar

zat yang masuk melalui saluran pencernaan. Alergen

yang masuk melalui saluran pencernaan diserap oleh

usus dan mencapai pembentuk antibodi di dalam

mukosa usus dan organ limfoid usus (plak Peyer)

dan akan membentuk IgA.5 Apabila sistem imun pada

usus gagal menangkal alergen, maka respon

selanjutnya adalah respon inflamasi.

Salah satu bahan makanan lokal yang kaya

akan kandungan flavonoid yang berpotensi sebagai

agen anti inflamasi karena bersifat imunomodulator

adalah ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.). Ipomoea

batatas L. mengandung antosianin paling tinggi yaitu

110,5mg/100g.6  Antosianin adalah senyawa fenol

termasuk dalam golongan flavonoid dan jumlahnya

sekitar 90-96% dari total senyawa fenol.7 Flavonoid

telah dipercaya sebagai obat imunonodulator yang

dapat mengoptimalkan fungsi sistem imun sebagai

pertahanan tubuh serta meningkatkan proliferasi

limfosit dan antibodi.8,9

Penelitian ini bertujuan untuk menguji derajat

peradangan duodenum mencit setelah diinduksi oval-

bumin dan diberi perlakuan ekstrak etanol I. batatas

L. (EEIB).

BAHAN DAN CARA
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental

in vivo pada hewa nuji dengan posttest only control

group design. Penelitian ini menggunakan mencit

BALB/c jantan, umur 8 minggu, berat badan ± 20

gram.

Hewan uji dibagi menjadi tujuh kelompok yaitu:

kelompok kontrol normal (K) tanpa disensitisasi oval-

bumin maupun ekstrak etanol Ipomoea batatas L

(EEIB), kelompok kontrol + ovalbumin (kelompok

kontrol negatif, KN), empat kelompok perlakuan

EEIB yang diberi ekstrak etanol Ipomoea batatas

L. peroral dosis 0.21 g, 0.42 g, 0.84 g dan 1.65 g/kg

bb selama 28 hari dan disensitisasi ovalbumin dan

kelompok kontrol positif (KP) yang diberi obat

antihistamin dan disensitisasi ovalbumin). Setiap

kelompok terdiri dari empat ekor mencit. Mencit

disensitisasi ovalbumin pada hari ke-15, hari ke-22,

hari ke-23 sampai dengan hari ke-28. Mencit

group (p>0.05). Iit is concluded that the administration of ethanol extract of I. batatas L can decrease the
degree of duodenum inflammatory BABL/c mice which is induced by ovalbumin with the effective dose of
0.84g/kg.
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dikorbankan 24 jam setelah akhir pemaparan oval-

bumin. Organ duodenum diambil pada segmen yang

sama antara hewan uji satu dengan yang lain, yaitu

pada duodenum (usus halus) bagian proksimal, dis-

tal dari bagian pilorus lambung lalu dibuat preparat

histologi. Pembuatan preparat menggunakan teknik

pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) untuk melihat

infiltrasi sel radang.

Preparat diamati secara histologi untuk menen-

tukan derajat peradangan duodenum pada tiap

sampel hewan uji dengan menggunakan mikroskop

perbesaran 400 x sebanyak 10 lapang pandang. Ana-

lisis dilakukan dengan mengamati infiltrasi sel ra-

dang pada tiap lapisan duodenum yaitu: lapisan mu-

kosa, epitel mukosa, submukosa dan muskularis

sesuai skor derajat peradangan menurut Chang.10

Data derajat peradangan duodenum dianalisis

dengan Anava satu jalan, dilanjutkan uji Tukey HSD

(Honestly Significant Difference).

HASIL
Pengaruh pemberian ekstrak etanol Ipomoea

batatas L. dinilai melalui pengamatan secara kua-

litatif dan kuantitatif terhadap infiltrasi sel radang pada

lapisan duodenum mencit BALB/c dengan standar

skoring derajat peradangan Chang. Infiltrasi sel

radang dibedakan menjadi 4 derajat yaitu derajat 0

(tidak ada infiltrasi sel radang), derajat 1 (infiltrasi

sel radang sampai ke lapisan epitel), derajat 2 (infil-

trasi sel radang sampai ke epitel dan sedikit infiltrasi

ke submukosa), derajat 3 (infiltrasi sel radang sam-

pai ke submukosa), derajat 4 (infiltrasi sel radang

sampai ke muskularis).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak

etanol Ipomoea batatas L. mampu menurunkan dera-

jat peradangan duodenum mencit BALB/c diinduksi

ovalbumin. Semakin tinggi dosis ekstrak etanok Ipo-

moea batatas L. maka derajat peradangan duode-

num semakin menurun dengan dosis optimal pada

Gambar 1. Perbandingan Infiltrasi Sel Radang pada Kelompok: (A) Kontrol, Hampir Tidak Ada Infiltrasi Sel Radang
(B) Ekstrak Ipomoea batatas L. Peroral dengan Dosis 0g/kgbb/hari, Infiltrasi Sel Radang Sampai ke
Lapisan Muskularis Duodenum (Derajat 4) dan (C) Kelompok Kontrol Positif dengan Perlakuan Diberi
Antihistamin Generasi ke-3 Peroral dengan Dosis 0.02 mg/20g bb/hari, Menunjukkan Infiltrasi Sel
Radang Sampai ke Lapisan Muskularis Duodenum (Derajat 4)Gambar 2. (D) Perbandingan Infiltrasi Sel
Radang pada Kelompok Dosis Ekstrak Ipomoea batatas L. 0.21g/kg bb/hari, Infiltrasi Sel Radang Sampai
ke Lapisan Submukosa Duodenum (Derajat 3). (E) 0.42 g/kg bb/hari, Infiltrasi Sel Radang Sampai ke
Lapisan Epitel Mukosa Duodenum dan Sedikit ke Lapisan Submukosa (Derajat 2). (F) 0.84g/kg bb/hari,
Infiltrasi Sel Radang Sampai ke Lapisan Epitel Mukosa Duodenum (Derajat 1). (G) 1.65g/kg bb/hari,
Infiltrasi Sel Radang Sampai ke Lapisan Submukosa Duodenum (Derajat 3)
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ekstrak etanol Ipomoea batatas L. 0.84 g/kg bb me-

miliki derajat peradangan duodenum paling rendah

yaitu 2.06 ± 0.35, tidak berbeda secara bermakna

dengan kelompok kontrol normal dan juga tidak ber-

beda secara bermakna dengan kelompok kontrol po-

sitif yang diberi obat antihistamin. Dosis ekstrak

etanol Ipomoea batatas L. tertinggi yaitu 1.65 g/kg

bb justru memiliki derajat peradangan yang lebih

tinggi. Derajat peradangan duodenum tertinggi terda-

pat pada kelompok kontrol negatif yang diinduksi

Ovalbumin.

Tabel 1. menunjukkan perbedaan yang signifikan

pada kelompok kontrol normal yang hampir tanpa

infiltrasi sel radang dengan kelompok Kontrol negatif

yang memiliki derajat peradangan tertinggi karena

hanya disensitisasi ovalbumin tanpa diberi ekstrak

etanol Ipomoea batatas L.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua

kelompok mempunyai tingkat signifikansi >0.05

sehingga distribusi semua data normal. Hasil uji

statistik One Way Anova menunjukkan nilai p =

0.000 (p <0.05), artinya terdapat perbedaan rata-rata

derajat peradangan duodenum yang bermakna.

Pada uji Tukey HSD (Honestly Significant Dif-

ference), perbedaan derajat peradangan kelompok

kontrol dengan kelompok ekstrak Ipomoea batatas

L. dosis 0.00g/kg bb/hari dengan nilai p=0.000

(p<0.05), artinya pemberian ovalbumin sebagai agen

pemicu radang dapat meningkatkan derajat

peradangan duodenum pada kelompok dosis 0.00g/

kgbb/hari jika dibandingkan dengan kelompok kontrol

yang tidak diberi ovalbumin. Perbedaan antara

kelompok pemberian ekstrak Ipomoea batatas.L

dosis 0.00g/kgbb/hari dengan kelompok dosis 0.84g/

Tabel 1. Rata-rata Derajat Peradangan (x ± SD) Duodenum Setelah Pemberian Ekstrak Etanol Ipomoea batatas L.
No Nama Kelompok Rata-rata ± SD 
1
2
3
4
5
6
7

Kontrol Normal 
Kontrol Negatif (+ ovalbumin) 
Ekstrak etanol Ipomoea batatas L.  0.21 g/kg bb  
Ekstrak etanol Ipomoea batatas L.  0.42 g/kg bb 
Ekstrak etanol Ipomoea batatas L.  0.84 g/kg bb 
Ekstrak etanol Ipomoea batatas L.  1.65 g/kg bb 
Kontrol Positif (Fexofenadin 0.02 mg/20g bb) 

2.17 ± 0.59a 

3.80 ± 0.09b 

3.06 ± 0.65bcd 

2.52  ± 0.25ac 

2.06 ± 0.35a 

2.88 ± 0.12ad 

2.25 ± 0.23acd 
 

Keterangan: SD: standar deviasi; a,b:angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak ada beda yang nyata antar kelompoknya.

Gambar 2. (D) Perbandingan Infiltrasi Sel Radang pada Kelompok Dosis Ekstrak Ipomoea batatas L. 0.21g/kg bb/hari,
Infiltrasi Sel Radang Sampai ke Lapisan Submukosa Duodenum (Derajat 3). (E) 0.42 g/kg bb/hari, Infiltrasi
Sel Radang Sampai ke Lapisan Epitel Mukosa Duodenum dan Sedikit ke Lapisan Submukosa (Derajat 2).
(F) 0.84g/kg bb/hari, Infiltrasi Sel Radang Sampai ke Lapisan Epitel Mukosa Duodenum (Derajat 1). (G)
1.65g/kg bb/hari, Infiltrasi Sel Radang Sampai ke Lapisan Submukosa Duodenum (Derajat 3)
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kgbb/hari dengan nilai p=0.000 (p<0.05) menunjuk-

kan pemberian ekstrak etanol Ipomoea batatas L.

dengan dosis 0.84g/kgbb/hari memberikan pengaruh

signifikan terhadap penurunan derajat peradangan

duodenum mencit BALB/c.

DISKUSI
Pada penelitian ini, 6 kelompok perlakuan diberi

paparan OVA peroral untuk menimbulkan reaksi

hipersensitivitas dan inflamasi di bagian saluran

pencernaannya dengan dosis 0.15 cc pada hari ke-

15, hari ke-22, hari ke-23 sampai dengan hari ke-

28.11

Pada proses ini sebagai reaksi terhadap anti-

gen maka limfosit T akan mengeluarkan substansi

dari Th1 yang berfungsi sebagai imunomodulator

yaitu: IFN- ³, IL-2 dan M-CSF (Macrophage

ColonyStimulating Factor). Limfosit Th2 akan

mengekspresikan IL-4, IL-5, IL-6, dan IL-10. IFN-³

merangsang makrofag mengeluarkan sitokin

proinflamasi lainnya.12

Respon inflamasi akut terjadi pada sepsis tahap

awal dan proses kematian terjadi pada sepsis tahap

lanjut.13 Pada penelitian ini, ovalbumin diberikan se-

cara berkelanjutan untuk menimbulkan reaksi pe-

radangan secara berulang sebelum fase penyembuh-

an total.

Ipomoea batatas L. dipakai sebagai bahan untuk

menurunkan derajat peradangan duodenum pada

penelitian ini karena memiliki pigmen ungu anto-

sianin.14 Antosianin adalah senyawa fenol yang

masuk dalam golongan flavonoid.15 Flavonoid dapat

mengoptimalkan fungsi sistem imun sebagai perta-

hanan tubuh.9 Penelitian tersebut memperkuat hasil

dari penelitian ini, dengan optimalnya sistem imun

karena kandungan flavonoid dalam ekstrak etanol

Ipomoea batatas L maka derajat peradangan duode-

num mencit BALB/c dapat berkurang.

Mekanisme flavonoid dalam menurunkan derajat

peradangan yaitu menghambat asam arakhidonat

dan sekresi enzim lisosom dari sel neutrofil dan

endotelial, menghambat fase eksudasi dari proses

radang, menghambat migrasi sel sehingga lebih

poten menekan radang.16,17

Untuk menentukan derajat peradangan pada

duodenum dilakukan dengan grading reaksi alergi

menurut Chang (derajat 0-4).10 Hasil uji statistika

menggunakan One Way Anova menunjukkan nilai

p=0.000 (p <0.05), artinya terdapat perbedaan rata-

rata derajat peradangan duodenum yang bermakna

di antara tujuh kelompok yang diberikan perlakuan

berbeda dalam pemberian dosis ekstrak etanol Ipo-

moea batatas L, OVA dan obat. Hasil uji tersebut

menunjukkan bahwa penelitian ini bermakna dilihat

dari adanya perbedaan derajat peradangan dari

masing-masing kelompok. Perbedaan tersebut dapat

diketahui lebih jelas dari uji post hoc dengan

menggunakan Tukey HSD (Honestly Significant Dif-

ference).

Dosis ekstrak Ipomoea batatas L yang paling

optimum dengan hasil derajat peradangan duode-

num terendah adalah 0.84g/kgbb/hari, sedangkan

dosis tertinggi yaitu 1.65g/kgbb/hari bukan merupa-

kan dosis yang terbaik dalam penelitian ini untuk

mengurangi derajat peradangan. Hal ini dapat

disebabkan karena beberapa hal, diantaranya

adanya kekurangtelitian dalam menimbang dosis,

mengukur volume ekstrak yang diberikan pada mencit

pada masing-masing kelompok, maupun perhitungan

derajat peradangan pada lapisan duodenum.

penurunan derajat peradangan pada penelitian ini

sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Setyawati
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et al. pada tahun 2014 tentang pengaruh ekstrak

etanol umbi uwi ungu (Discorea alata L.) yang dapat

menurunkan tingkat infiltrasi radang pada intestinum

mencit BALB/c model alergi. Pada penelitian

tersebut flavonoid diperoleh dari ekstrak etanol

Discorea alata L. dan dosis efektif adalah dosis

tertinggi.18

Berdasarkan teori therapeutic window, dimana

dosis optimum untuk memberikan efek terapi akan

dicapai diantara kadar toksisitas dan kadar yang

sudah tidak efektif lagi19, sehingga dosis optimal pada

penelitian ini dicapai pada dosis 0.84g/kgbb/hari,

sedangkan pada dosis 1.65g/kgbb/hari sudah tidak

efektif lagi untuk menurunkan derajat peradangan.

SIMPULAN
Pemberian ekstrak etanol ubi jalar ungu (Ipo-

moea batatas L.) dapat menurunkan derajat

peradangan pada duodenum mencit BALB/c jantan

model alergi dengan dosis yang paling efektif adalah

0.84g/kgbb/hari. Semakin tinggi dosis ekstrak yang

diberikan maka derajat peradangan duodenum

semakin menurun, namun pada dosis yang tertinggi

yaitu 1.65g/kgbb/hari derajat peradangan duodenum

tidak menunjukkan penurunan yang bermakna.
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